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Begdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,

a dapat disimpulkan bahwa:

Peaurunan nilai goodwill tidak terbukti memiliki relevansi nilai yang lebih tinggi

dafipada amortisasi goodwill.
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Peaurunan nilai goodwill tidak terbukti lebih tepat waktu daripada amortisasi goodwill.
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Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dari hasil penelitian, beberapa saran
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ukan antara lain :

A

i para penyusun standar untuk mengevaluasi dan mengembangkan kembali standar

&

B

D

akﬁ_'htansi untuk goodwill agar dapat informasi goodwill dapat lebih bermanfaat bagi para
penggunanya dalam mengambil keputusan. Bagi regulator pasar modal dan lembaga

=

kgq_angan seperti BAPEPAM dan BEI kiranya juga mengevaluasi kembali kebijakan
=3

teﬁait pengungkapan penurunan nilai goodwill dan mengawasi penerapannya dengan
)

lebih baik lagi.
El

B&i perusahaan-perusahaan, sebaiknya mengungkapkan penurunan nilai goodwill
Q

seﬂjai dengan kondisi yang sebenarnya dan lebih tepat dalam menangkap indikasi-
=

ingkasi terjadinya penurunan nilai goodwill agar informasi penurunan nilai goodwill

dzgat lebih relevan dan tepat waktu sehingga dapat bermanfaat dalam pengambilan

A .
keputusan para investor.
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Bagi para peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan penelitian dengan teknik
p@ambilan sampel yang berbeda sehingga dapat lebih banyak perusahaan yang

u
mehjadi sampel. Peneliti selanjutnya juga dapat meneliti dengan menggunakan model

pe-r:]:gujian relevansi nilai atau ketepatan waktu yang berbeda. Selain itu, peneliti
3

selinjutnya dapat menggunakan karakteristik kualitatif informasi akuntansi lainnya

selain relevansi dan ketepatan waktu sebagai variabel dependen seperti representasi yang

A

D

'jufugtr, comparability, verifiability, dan understandibility.
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF S:zmmmw b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



